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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Sistem Pengelolaan Pondok Pesantren Bustanul Huda

Di Desa Keude Siblah Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya’.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistemgpélaan yang dilakukan di
pesantren Bustanul Huda. Dalam skripsi ini penaoisnggunakan pendekatan
penelitian kualitatif yang sifatnya deskriptif, dgm mewawancarai pimpinan
pesantren dan beberapa pengurus, pengajar dani. s&elain itu juga
mengumpulkan data dari hasil observasi dan dokwasegang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Hasil penelitian menunjukaethwa sistem pengelolaan
pesantren Bustanul Huda belum sepenuhnya sempukaegna seiring
perkembangan zaman santri di pesantren Bustanuh tsednakin berkurang,
terlebih santri yang menetap di pesantren Busthiugla hanya beberapa orang.
Sedangkan faktor pendukungnya adanya hubunganueggeln yang baik antara
pimpinan, pengurus, pengajar dan santrinya, adaaya tanggung jawab dari
pengajar terhadap santrinya, adanya kepercayaansamtri untuk menitipkan
anaknya di pesantren dan yang terakhir dukungamdesyarakat sekitar. Faktor
penghambatnya yaitu dana yang tidak memadai sehirdgmyak program-
program yang terkendala dan juga fasilitas yangarkgir memadai sehingga
terhambat dalam proses pendidikan dan pengajaran.

Kata Kunci :Sstrem Pengelolaan, Pesantren



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya pesantren adalah sebuah asramadikemdislam
tradisional dimana para siswanya tinggal bersamébd&jar di bawah bimbingan
seseorang (atau lebih) guru yang lebih dikenal dersgbutan “Kyai®. Pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indatfesi

Pesantren juga merupakan lembaga yang bisa nie@ahkeluaran yang
dapat memainkan peran yang berharga baik dalamlahakailmuan maupun
dalam kepemimpinan, dimana belum ada lembaga p&adidain yang berhasil
melahirkan ulama dari generasi ke generasi dalgrasias sebagaimana lulusan
pesantrer.

Pesantren merupakan lembaga yang sarat dengaatétegegiatan yang
mendukung religiusitas santri yang tinggal di dalgen Pondok pesantren
sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam merapyp®ran yang sangat
penting dalam membina umat khususnya generasi muda.

Pondok pesantren dengan sistem asrama yang santirinya menerima

pendidikan agama sebagai sistem pengajaran atavasaaidyang sepenuhnya

'Zamakhsyari DhofierTradisi Pesantren(Jakarta : LP3ES, 1982), him. 44
%yasmadiModernisasi PesantrerfJakarta : Ciputat Press, 2002), him. 59

M. Dian Nafi',et al.,Praksis Pembelajaran Pesantréviogyakarta : LkiS Pelangi
Aksara, 2007) him 1



berada dibawah kedaulatan dan kepemimpinan seocassng beberapa Kyai
dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatigess@rdependen dalam segala hal.

Perkembangan ilmu pengetahuan semakin pesanhgilidengan pesatnya
perkembangan teknologi. Karena itu agama menskandtepada manusia untuk
memperdalam ilmu pengetahuan, dimana ilmu pengatemempunyai peranan
yang sangat penting di dalam kehidupan manusiaar§gdn tinggi rendahnya
kehidupan manusia ditentukan oleh tinggi rendahriyagkat pendidikan
masyarakat yang bersangkutan. Begitu juga tinggidaknya seseorang
ditentukan oleh tinggi rendahnya ilmu pengetahuangydimiliki oleh orang
tersebut.

Pesantren Bustanul Huda merupakan salah satutpmsdoa di pantai
barat selatan Aceh. Pada mulanya pesantren inalmerdami’atul Muslimin yang
didirikan oleh Tgk. Syekh Ismail (tidak diketahainggal dan tahun yang jelas)
yaitu pada masa penjajahan Belanda di Aceh yangsioka di Masjid Jamik
Agung Blangpidie sekarang. Setelah beliau meninggedantren Jami’atul
Muslimin dipimpin oleh Tgk. Yunus Lhong. Dan sep®eggal Tgk. Yunus Lhong
aktivitas pesantren berhenti. Pada tahun 1928 at&satif masyarakat
mendatangkan seorang ulama yaitu Abuya Tgk. Sye&hnMid bin T. Ahmad
(Abu Syekh Mud) lulusan dari Dayah Yan Kedah Maiaysntuk melanjutkan
kembali aktivitas pesantren yang sempat terhenti.

Pada saat dipimpin oleh Abu Syekh Mud mengganthangesantren
Jami’atul Muslimin menjadi pesantren Bustanul Huikin berkembang pesat

santri-santri berdatangan dari seluruh daerah. Rddm 1966 beliau meninggal



dunia dan pesantren dipimpin oleh menantunya Ablgla Syekh H. Abdul
Hamid. Pada tahun 1980 beliau meninggal dunia desargren dipimpin oleh
Abuya Tgk. Syekh. H. Muhammad Syam Marfaly. Patanal983 karena lokasi
tidak memungkinkan untuk mengembangkan pendidikarakam beliau
memindahkan lokasi pesantren ke desa Keude Sibliain ¢i lokasi sekarang (JI.
Cot Seutui).

Seiring perkembangan zaman jumlah santri yang didgesantren
Bustanul Huda dari tahun ke tahun semakin berkurBagkan yang menetap di
pesantren ini hanya tinggal santri laki-laki sag@dangkan santri perempuan
sudah tidak ada lagi. Kebanyakan santri yang méhgkgjar di pesantren ini
merupakan santri kalong atau santri yang hanya ajieegre dan malam saja
setelah itu mereka kembali kerumah masing-masing.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tkrtantuk melakukan
penelitian tentangSistem Pengelolaan Pondok Pesantren Bustanul Hud@i

Desa Keude Siblah Kecamatan Blangpidie Kabupaten At Barat Daya”

B. Rumusan Masalah

Dari uraian diatas maka rumusan masalah dalamipanehi adalah :

1. Bagaimana sistem pengelolaan pesantren Bustanubh Hiuddesa Keude
Siblah Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh BaratyaDadalam

memajukan pesantren ?



Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam epmlagn pondok
pesantren Bustanul Huda di desa Keude Siblah KeeamBlangpidie

Kabupaten Aceh Barat Daya dalam memajukan pesantren

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemahaman diatas, tujuan penulis oleakpenelitian ini

adalah :

1.

Untuk mengetahui sistem pengelolaan pesantren Bulstduda di desa
Keude Siblah Kecamatan Blangpidie Kabupaten AcehatBBaya dalam
memajukan pesantren.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambkndgengelolaan
pondok pesantren Bustanul Huda di desa Keude Sildabamatan

Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya dalam memajpesantren.

Manfaaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sungam
perkembangan ilmu manajemen bagi siapa saja yamgbawanya. Serta
sebagai sumbangan pemikiran bagi peneliti yang atelakukan penelitian

lebih lanjut.



2. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukani Ipsggelola
pondok pesantren dalam mengelola pesantren agangpen tetap maju

dan santrinya akan tetap betah berada di pesaetsabut.

E. Penjelasan Istilah
1. Sistem

Sistem adalah perangkat unsur yang secara tesalimg berkaitan
sehingga membentuk suatu totalitadenurut Anthony sistem adalah komponen
atau subsistem yang saling berinteraksi yang m&awpauatu kesatuan. Dalam
bahasa latin dan yunani, istilah “sistem” merupakemggabungkan, mendirikan
dan menempatkan bersama. Suatu sistem biasanya tend komponen atau
elemen dimana masing-masing bagian tersebut bekegara sendiri-sendiri
(independen) atau bersama-sama atau saling berjatbumembentuk satu
kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistemuetsgiat tercapai secara efisien
dan efektif’

Sistem adalah sekelompok komponen dan elemen gargabungkan
menjadi satu untuk tujuan tertentu. Adapun defisistem menurut para ahli
adalah :

1) Indrajit (2001 : 2), sistem adalah kumpulan-kumpuldari komponen-

komponen yang memiliki unsur keterkaitan antara dahgan yang lainnya.

*Departemen Pendidikan Nasion&lamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta : Balai
Pustaka, 2007), him. 1076

® Fahmi Azmi,Analisis Sistem Informasi Dalam Pembuatan E-KTPzPRihas
Kependudukan Dan Catatan Sipil (Studi Di Kabupakerh Besar)(Banda Aceh : 2013), him. 8



2) Lani Shidarta (1995 : 9), sistem adalah himpunam lkgian-bagian yang
saling berhubungan yang secara bersma mencapanityjuan yang sama.
3) Davis G. B (1991 : 45), sistem adalah kumpulan ésmen-elemen yang
beroperasi bersama-sama untuk menyelesaikan sagdran.
Jadi sistem yang dimaksud dalam penelitian iniladdesekelompok
metode yang digunakan dalam mengelola pondok pesaBustanul Huda di
desa Keude Siblah kecamatan Blangpidie kabupatesh Rarat Daya untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Pengelolaan

Pengelolaan adalah proses melakukan sesuatu demgaggerakkan
orang lain. Proses yang membantu merumuskan tufleam kebijaksanaan
organisasi. Proses mengawasi pelaksanaan kebigsaan pencapaian tujuan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengelolaatalah
penyelenggaraan dan pengurubanladi pengertian pengelolaan adalah
penyelenggaraan atau pengurusan yang terlibat dabetaksanaan dan
pencapaian tujuan bersama. Pengelolaan adalahnbdgra manajemen. Kata
“manajemen” berarti proses penggunaan sumber dagaras efektif untuk

mencapai sasaran.

® Peter Salim, Yenni Salinkamus Bahasa Indonesia Kontempoidakarta : Modern
English Press, 1995), him. 50

'Departemen Pendidikan dan Kebudayakamus Besar Bahasa Idonesig€et. I
(Jakarta : Balai Pustaka, 2000), hal. 7

®*Rina Khamsiah, Manajemen Pengelolaan Sampah Pada Dinas Kebersiian
Keindahan Kota Banda AcefBanda Aceh : 2016), him. 8



Adapun pengelolaan yang dimaksud dalam peneliitan adalah
pengelolan di dalam pesantren agar pesantren térssbmakin maju dan

berkembang pesat.

3. Pondok Pesantren

Pondok sebagai wadah pendidikan manusia seutuhsghbagai
operasionalisasi dari pendidikan yakni mendidik dmengajar. Pondok atau
tempat tinggal para santri merupakan ciri khas idragpesantren yang
membedakan dengan sistem pendidikan lainnya yarkgioéang di kebanyakan
wilayah Islam di negara-negara lain.

Pesantren adalah sebuah asrama pendidikan isddmsidnal dimana para
siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah Iigalni seorang (atau lebih)
guru yang lebih dikenal dengan sebutan “Ky&i”.

Jadi pondok pesantren merupakan sebuah lembagdidig@am Islam
dimana para santrinya tinggal dan belajar bersabemdh bimbingan satu orang

guru atau lebih.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini disusun sebuah sistematikahadrasan kedalam 5
bab, supaya dengan mudah memperoleh gambaran ggmlaah dan jelas, maka

secara umum ditulis sebagai berikut :

°Bahri Ghazali,Pesantren Berwawasan Lingkungaflakarta : CV. Prasasti, 2003),
him.20

1%7amakhsyari DhofiefTradisi Pesantren(Jakarta : LP3ES, 1982), him. 44



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan tentang latar belakang rahAsalbmusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,jgi@san istilah

dan sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas tentang pengertian sistemelodsan,

pengertian pesantren, sejarah pesantren, sarana tuaan

pesantren, fungsi pesantren, elemen-elemen pesastdn metode

pembelajaran pesantren.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang fokus dan ruangkuip
penelitian, pendekatan penelitian, lokasi pene@ljitiasubjek
penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik p&atgan dan

analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum objelelpian,

sistem pengelolaan pondok pesantren Bustanul Hiudiesd Keude
Siblah Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh BarataDdalam
memajukan pesantren dan faktor pendukung dan perigia

dalam pengelolaan pondok pesantren Bustanul Hudesdi Keude



Siblah Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh BarataDdalam

memajukan pesantren.

BAB V PENUTUP
Pada bab ini merupakan bab terakhir dari semua kagengy
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BAB I
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Sistem Pengelolaan

Definisi sistem yang paling sederhana (dan tidakghep menurut
komentar Shrode dan Voich) misalnya definisi yaigmukakan Johnson, Kast
dan Rosenzweig (alih bahasa pemudji, 1980:4) seb@y&ut : suatu sistem
adalah “suatu kebulatan/keseluruhan yang kompldgks &erorganisir, suatu
himpunan atau perpaduan hal-hal atau bagian-bagaag membentuk suatu
kebulatan/keseluruhan yang kompleks atau utuh”.

Definisi yang lebih lengkap menunjukan adanya dnjisesuatu sistem.
Misalnya saja yang dikemukakan oleh Campbell (137%ang menyatakan
bahwa sistem itu merupakan himpunan komponen atgiaft yang saling
berkaitan yang bersama-sama berfungsi untuk mensagia tujuart?

Pengelolaan adalah bagian dari manajemen. Manajéraskaitan erat
dengan kepemimpinan. Proses kepemimpinan adalaegs@ang digerakkan dan
digerakkan dalam semua segi kegiatan manusia, yeknyang terkecil sampai
yang terbesar. Dalam hal ini manajemen memilikiipogang sangat penting
dalam menyukseskan segala kegidfan.

Manajemen dapat didefinsikan sebagai kemampuanm lkgterampilan

untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapajaan melalui kegiatan-

" Tatang M. Amirin,Pokok-Pokok Teori Sisterflakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 9

12 Al-Wahidi llyas,Manajemen Dakwah Kajian Menurut Perspektif Al-Qur'a
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), him. 10
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kegiatan orang lain. Manajemen adalah suatu kegip#aksanaannya adalah
“managing pengelolaan, sedangkan pelaksananya disebut manatpu
pengelola.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pdagalanempunyai 4
pengertian, yaitu :
1. Pengelolaan adalah proses, cara, perbuatan meagelol
2. Pengelolaan adalah proses melakukan kegiatan tiertetengan
menggerakkan tenaga orang lain.
3. Pengelolaan adalah proses yang membantu merumubskajaksanaan
dan tujuan organisasi
4. Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawada semua hal
yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan elacapaian tujuat?.
Jadi sistem pengelolaan adalah cara bagaimanalseinganisasi bisa

dikelola agar mencapai suatu tujuan yang diinginkan

B. Pesantren
1. Pengertian Pesantren
Kata pesantren bisa dianalisis sebagai “pe-santriatau “tempat para
santri tinggal atau belajar. Pesantren merupakanbdga pendidikan dan
pengajaran Islam dimana didalamnya terjadi interaksif antara Kyai atau
ustadz sebagai guru dan para santri sebagai mendgad mengambil tempat di

masjid/mushalla atau beranda masjid/mushalla, rualgs atau emper asrama

'3 http://www.definisi-pengertian.com/2015/05/defirdan-pengertian-
pengelolaan.html/diakses pada hari Selasa tan§ga®017
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(pondok) untuk mengaji dan membahas buku-buku kekgiamaan karya ulama
masa lalut*

Versi Indonesia mengatakan pesantren berasakdhutan santri dengan
awalan pe dan akhiran an, dengan artian tempagaingara santri. Kadang-
kadang ikatan kata “sant” (manusia baik) dihubungldengan suku kata
“tra’(suka menolong), sehingga kata pesantren dagedrti “tempat pendidikan
manusia baik-baik*?

Dari keterangan ini dapat dirumuskan tentang peiagepesantren yaitu
tempat orang-orang atau para pemuda menginap rfigEate tinggal) yang
dibarengi dengan suatu kegiatan untuk mempelajpemahami, mendalami,

menghayati dan mengamalkan ajaran Istam.

2. Sejarah Pesantren
a. Periode awal Islam
Terdapat kesepakatan diantara ahli sejarah Istarg ynenyatakan bahwa
pendiri pesantren pertama adalah dari kalangan ®atigo, namun terdapat
perbedaan pendapat mengenai siapa dari mereka ymrtama kali
mendirikannya. Ada yang menganggap bahwa Maulankk Marahim pendiri

pesantren pertama, ada pula yang menganggap SungelAbahkan ada pula

4 Mahmud Model-Model Pembelajaran Di Pesantréfiangerang : Media Nusantara,
2006), him. 1

!> Manfred ZimekPesantren Dalam Perubahan Sosidlakarta : Perhimpunan
Pengembangan Pesantren dan Masyarakat (P3M), X986}, him. 9

16 Umi MusyarrofahPakwah K. H. Dja’far dan Pondok Pesantren Pabel@lakarta :
UIN Press, 2009), Cet. 1, him. 22
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ynag menyatakan pendiri pesantren pertama adalaBnSGunung Jati Syarif
Hidayatullah. Akan tetapi pendapat terkuat adakidppat pertama.

Sedangkan mengenai pendapat yang menyatakan neesgaling tua
adalah pesantren Tegalsari Ponorogo maka hal tgr§elbk sampai menafikan
hal yang disebutkan diatas. Karena yang dimaksualaldpendirian dan

pelembagaan pesantren pertama kali.

b. Periode penjajahan

Pada masa penjajahan Belanda pesantren menggi@mdan cobaan dari
Allah, Pesantren harus berhadapan dengan Belamgasgagat membatasi ruang
gerak pesantren dikarenakan kekhawatiran Belanda &Kangnya kekuasaan
mereka. Sebagai respon atas penindasan Belanda, $atri pun mengadakan
perlawanan. Menurut Clifford Geertz, antara 1826a18 telah terjadi
pemberontakan besar kaum santri di Indonesia yaitu
1. Pemberontakan kaum padri di Sumatera Barat dipirofgh Tuanku Imam

Bonjol.

2. Pemberontakan di Ponogoro di Jawa Timur.
3. Pemberontakan Banten akibat aksi tanam paksa ykkglkhn Belanda.
4. Pemberontakan di Aceh yang dipimpin oleh Teuku Udaar Teungku Chik

di Tiro.*’

' https://taimullah.wordpress.com/2010/02/13/sejgratan-dan-perkembangan-
pesantren/ diakses pada hari Jumat tanggal 28-07-20
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Pada masa inilah banyak muncul ulama-ulama Ind@ryasng berkualitas
internasional seperti Syekh Ahmad Khattib Sambaekls Nawawi Al-Bantani,

Syekh Mahfudz At-Tarmasi, Syekh Abdul Karim dami&in.

c. Periode kemerdekaan

Setelah perang kemerdekaan pesantren mengalaran ufembali
dikarenakan pemerintahan sekuler Soekarno melakyenyeragaman atau
pemusatan pendidikan nasional yang tentu saja mmasitganut sistem barat ala
Snouck Hurgronje.

Bahkan dari hasil penelusuran sejarah pula, dikamsejumlah bukti kuat
yang menunjukan bahwa cikal bakal pendirian pesanpada periode awal ini
terdapat di daerah-daerah sepanjang pantai utava, Jeperti Giri (Gresik),
Ampel Denta (Surabaya), Bonang (Tuban), Kudus, mas€irebon dan
sebagainya (Soebardi, 1978). Hasil survei pemédrifdalanda yang pertama
(1819 M), juga menyebutkan bahwa lembaga pendidilsdam tradisional
terdapat di beberapa kabupaten yang terletak diadgeesisir seperti Cirebon,
Semarang, Kendal, Demak, Jepara, Surabaya, Gr&akean, Sumenep,
Pamekasan dan BesuRi.

Seiring dengan pengembangan pesantren di wilagsisip pengaruh

ekologi laut dan psikologis para juru dakwah yamgaj berprofesi sebagai

¥ M. Amin Haedari, Abdullah Hanifylasa Depan Pesantren Dalam Tantangan
Modernitas dan Tantangan Kompleksitas Glo§ERD Press, 2004), Cet.1, him.7
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pedagang, menjadikan pesantren pada periode awe¢nderung menampilkan
corak kosmopolit, adaptif dan cepat menerima mili baru®®

Pada perkembangan selanjutnya, bentuk perlawandai secara terang-
terangan memusuhi bangsa penjajah, Belanda damglefabagaimana yang
terjadi dalam pemberontakan kaum petani Banteradiaqin pemerintah Belanda

pada tahun 1888 M yang dipimpin oleh ulama tarekmpat.

d. Periode reformasi sampai sekarang

Pada masa ini pesantren mengalami ujian beratk&eherebak isu
terorisme, pesantren mendapat tuduhan sebagaigséeesris. Pemerintahpun
mulai menekan dan mengawasi pesantren dengan nanggbn intelejennya.
Seiring berlalunya waktu tuduhan itupun mulai mexglenyap.

Kemudian pada masa ini pula pemerintah mulai marigkeberadaan
pesantren. Terbitnya Undang-Undang No. 20 Tahun32@#htang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) telah menghapuskridigiasi terhadap

pendidikan keagamaan yang berlangsung selam ini.

9 Ibid, him. 7-8

%% https://taimullah.wordpress.com/2010/02/13/sejayatan-dan-perkembangan-
pesantren/ diakses pada hari Jumat tanggal 28-07-20
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3. Sarana dan Tujuan Pesantren

Dengan menyandarkan diri kepada Allah SWT parai Ky@santren
memulai pendidikan pesantrennya dengan modal tiatas dakwah untuk
menegakkan kalimat-Nya, didukung dengan saranaagmas sederhana dan
terbatas. Inilah ciri pesantren, tidak tergantungpdda sponsor dalam
melaksanakan visi dan misinya. Memang sering kitapjai dalam jumlah kecil
pesantren tradisional dengan sarana prasarananyagah, namun para Kyai dan
santrinya tetap mencerminkan perilaku-perilaku #edenaan. Akan tetapi
sebahagian besar pesantren tradisional tampil demsgaana dan prasarana
sederhana.

Tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan ndamgembangkan
kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang berindan bertakwa kepada Allah
SWT, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat.

Tujuan pesantren pada dasarnya adalah lembagadi@ndislam yang
mengajarkan banyak ilmu-ilmu agama yang bertujuaembentuk manusia
bertakwa, mampu untuk hidup mandiri, ikhlas dalaplakukan suatu perbuatan,
berijtihad membela kebenaran Islam, berakhlak mulermanfaat bagi
masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi Muhammatl @Aengikuti sunnah
Nabi).

Kyai Ali Ma'shum menganggap bahwa tujuan pesantdalah untuk
mencetak ulam# Selain itu juga tujuannya didirikan pondok pesamtpada

dasarnya terbagi dua hal, yaitu :

“Mundzier Suparta, Amin HaedaManajemen Pondok Pesantrglakarta : Diva
Pustaka, 2005), Cet. 2, him. 92
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1. Tujuan khusus, yaitu mempersiapkan para santrikuntenjadi orang alim
dalam ilmu agama yang di ajarkan oleh kyai yangsdmggkutan serta
mengamalkannya dalam masyarakat.

2. Tujuan umum, vyaitu membimbing anak didik menjadi nosa
berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu agganaenjadi mubaligh

Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu danlayza

4. Fungsi Pesantren

Dari waktu ke waktu fungsi pesantren berjalan echnamis, berubah
dan berkembang mengikuti dinamika sosial masyamglkatl. Betapa tidak, pada
awalnya lembaga tradisional ini mengembangkan fusgjsagai lembaga sosial
dan penyiaran agama (Horikoshi, 1987 : 232). Seamamzyumardi Azra (dalam
Nata, 2001 : 112) menawarkan adanya tiga fungsirgesn, yaitu :
1. Transmisi dan transfer ilmu-ilmu Islam
2. Pemeliharaan tradisi Islam
3. Reproduksi ulanfd

Jauh sebelum masa kemerdekaan, pesantren telalfadinesistem
pendidikan kita. Hampir di seluruh pelosok Nusamtd&hususnya di pusat-pusat

kerajaan Islani* Dalam sejarah perkembangannya, fungsi pesantrafahad

2> Mujamil Qomar,Pesantren Dari Transformasi Metedologi Menuju Derat&i
Institusi (Jakarta : Erlangga, 2005), him. 4

% Mundzier Suparta, Amin HaedaNlanajemen Pondok Pesantren........, him. 90

** Mahmud,Model-Model Pembelajaran di pesantrénm. 2-4
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mencetak ulama dan ahli agama, hingga dewasarigsfutu tetap terpelihara dan
dipertahankan.

Sebagai lembaga dakwah, pesantren berusaha méndeksyarakat.
Pesantren bekerja sama dengan mereka dalam mewanjpéknbangunan. Sejak
semula pesantren terlibat dalam mobilisasi pemba@aggosial masyarakat desa.
Warga pesantren telah terlatih melaksanakan perabanguntuk kesejahteraan
masyarakat khususnya, sehingga terjalin hubungamdmas antara santri dan

masyarakat, antara Kyai dan kepala desa.

5. Elemen-Elemen Pesantren

Hampir dapat dipastikan, lahirnya suatu pesarnemawal dari beberapa
elemen dasar yang selalu ada di dalamnya. Adarbeelg@pesantren, antara satu
dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Kelima eterggsebut meliputi Kyai,
santri, pondok, masjid dan pengajaran kitab-kislam klasik atau yang sering
disebut dengan kitab kuning.

Pendapat M. Arifin sebenarnya tidak jauh berbedagde yang pernah
dikemukakan oleh Mastuhu, yang mengklasifikasikagrapgkat pesantren
meliputi aktor atau pelaku seperti Kyai dan sarf@rangkat keras pesantren
meliputi masjid, asrama, pondok, rumah Kyai danagamya. Sementara,
perangkat lunaknya adalah tujuan, kurikulum, metpdegajaran, evaluasi dan
alat-alat penunjang pendidikan lainnya.

Sejalan dengan Mastuhu, Zamakhsyari mengklasik@ias pesantren

berdasarkan kelas-kelas menjadi tiga kelompok, iyakertama, pesantren kecil
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yang mempunyai santri dibawah seribu dan pengamuhhgnya terbatas
ditingkatan kabupaten atau kota. Kedua, pesantrenengah dengan jumlah
santri antara seribu sampai dengan dua ribu onarggnpunyai pengaruh dan
menarik santri-santri di beberapa kabupaten. Kepgaantren besar, disamping
memiliki popularitas juga menarik simpati para saghtseluruh tanah air, bahkan
sampai ke negeri tetangga seperti Malaysia, Thail&ilipina, Singapura dan

Brunei Darussalarfr

a. Kyai

Kyai atau pengasuh pondok pesantren merupakaneelg/ang sangat
esensial bagi suatu pesantren. Rata-rata pesa@ngnberkembang di Jawa dan
Madura sosok Kyai begitu sangat berpengaruh, khatik dan berwibawa,
sehingga amat disegani oleh masyarakat di lingkupgsantren. Disamping itu,
Kyai pondok pesantren biasanya juga sekaligus selgmenggagas dan pendiri
dari pesantren yang bersangkutan. Oleh karenarayayas wajar jika dalam
pertumbuhannya, pesantren sangat bergantung peafagsorang Kyai.

Menurut asal-muasalnya, sebagaimana dirinci Zasyakh Dhofier,
perkataan Kyai dalam bahasa Jawa dipakai untuk jégs gelar yang saling
berbeda. Pertama, sebagai gelar kehormatan bamgidgsbarang yang dianggap
sakti dan keramat, misalnya Kyai Garuda Kencanak@dipuntuk sebutan Kereta
Emas yang ada di Keraton Yogyakarta. Kedua, sebgagjar kehormatan bagi

orang-orang tua pada umumnya. Ketiga, sebagai gelag diberikan oleh

> M. Amin Haedari, Abdullah HanifMasa Depan Pesantren Dalam Tantangan
Modernitas dan Tantangan Kompleksitas GIQ§HRD Press, 2004), Cet.1, him. 25- 27
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masyarakat sebagai seorang ahli agama Islam yanglikieatau yang menjadi
pimpinan pesantren.

Kyai dalam bahasan buku ini, mengacu kepada pegagdtetiga yakni
gelar yang diberikan kepada pemimpin agama Islaan pobndok pesantren dan
mengajarkan berbagai jenis kitab-kitab klasik (k)i kepada para santrinya.
Istilah Kyai ini biasanya lazim digunakan di Jawengah dan Jawa Timur saja.
Sementara di Jawa Barat digunakan istilah “ajengdn’Aceh dengan Tengku,

sedangkan di Sumatera Utara dinamakan BRiya.

b. Pondok

Pesantren pada umumnya sering juga disebut depgadidikan Islam
tradisional dimana seluruh santrinya tinggal beesadan belajar dibawah
bimbingan seorang Kyai. Asrama para santri tersdimrada di lingkungan
komplek pesantren, yang terdiri dari rumah tinggghi, masjid, ruang untuk
belajar, mengaji dan kegiatan-kegiatan agama lainny

Pondok atau tempat tinggal para santri, merupatiankhas tradisi
pesantren yang membedakannya dengan sistem peardidkinnya yang
berkembang di kebanyakan wilayah Islam negara-aean. Bahkan, sistem
pondok ini pula yang membedakan pesantren dengaensisistem pendidikan
surau Minangkabau (Sumatera Barat).

Pentingnya pondok sebagai asrama para santrinterga juga pada

jumlah santri yang datang dari daerah yang jauliukJpesantren kecil, misalnya

*® bid, him. 28-29
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para santri banyak pula yang tinggal di rumah-runpEmduduk disekitar

pesantren. Para santri memanfaatkan pondok haryk keperluan tertentu saja.
Di pesantren-pesantren yang tergolong besar, séfpstireng (Jombang) dan
Fatuhiyyah (Demak), para santri harus rela begajalengan sepuluh atau lima

belas orang dalam satu kamar yang berukuran 7 et&rfi

c. Masjid

Seorang Kyai yang ingin mengembangkan pesantegla pmumnya yang
pertama-tama menjadi prioritas adalah masjid. Madjanggap sebagai simbol
yang tidak dapat dipisahkan dari pesantren. Kedamukasjid sebagai pusat
pendidikan dalam tradisi pesantren merupakan mneiage universalisme dari
sistem pendidikan Islam yang pernah dipraktekkah dlabi Muhammad SAW.

Masjid adalah sebagai pusat kegiatan ibadah darabenengajar. Masjid
merupakan sentral sebuah pesantren karena dispélda tahap awal bertumpu
seluruh kegiatan di lingkungan pesantren, baik yherkaitan dengan ibadah,
shalat berjamaah, zikir, wirid, do’a, i'tikaf daediatan belajar mengajar.

Dalam pespektif Islam, masjid bukanlah saranadtagiperibadatan saja,
masjid pusat bagi segenap aktifitas Nabi Muhammaw Sialam berinteraksi
dengan umat. Upaya menjadikan masjid sebagai pesaikajian dan pendidikan
Islam berdampak pada tiga hal. Pertama, mendidik agar tetap beribadah dan
selalu mengingat kepada Allah. Kedua, menanamkaa nta pada ilmu

pengetahuan dan menumbuhkan rasa solidaritas s@sigltinggi sehingga bisa

*’ Ibid, him. 31-32
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menyadarkan hak-hak dan kewajiban manusia. Ketiganberikan ketentraman,
kedamaian, kemakmuran, dan potensi-potensi posiiglalui pendidikan

kesabaran, keberanian dan semangat dalam hidugeibes&®

d. Santri

Santri adalah siswa atau murid yang belajar damesn. Seorang ulama
bisa disebut sebagai Kyai kalau memiliki pesantt@m santri yang tinggal dalam
pesantren tersebut untuk mempelajari ilmu-ilmu aadstam melalui kitab-kitab
kuning.

Pada umumnya, santri terbagi dalam dua kategeriafa, santri mukim,
yaitu murid-murid yang berasal dari daerah-daerahgyjauh dan menetap di
pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggahti$ senior) di pesantren
tersebut biasanya merupakan satu kelompok tersen@ding memegang
tanggungjawab mengurusi kepentingan pesantrenidedrar Santri senior juga
memikul tanggung jawab mengajar santri junior tegt&itab-kitab dasar dan
menengabh.

Kedua, santri kalong yaitu para siswa yang bemdaaldesa-desa disekitar
pesantren. Mereka bolak balik dari rumahnya ser@ara santri kalong berangkat
ke pesantren ketika ada tugas belajar dan aktipesantren lainnya. Apabila

pesantren memiliki lebih banyak santri mukim dadigpasantri kalong, maka

%8 |bid,him. 33-34
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pesantren tersebut adalah pesantren besar. Sefaal@santren kecil memiliki

lebih banyak santri kalong daripada santri mukim.

e. Pengajaran kitab kuning

Berdasarkan catatan sejarah, pesantren telah pagdaga kitab-kitab
klasik, khususnya karangan-karangan madzhab Spafi'iPengajaran kitab-kitab
kuning berbahasa Arab dan tanpa harakat atau selisgput kitab gundul
merupakan satu-satunya metode yang secara for@ajarldin dalam komunitas
pesantren di Indonesia. Pada umumnya para satdangldari jauh dari kampung
halaman dengan tujuan ingin memperdalam kitab-kitabik tersebut, baik kitab
Ushul Figh, Figh, Kitab Tafsir, Hadits dan lain aghinya. Para santri biasanya
juga mengembangkan keahlian dalam berbahasa AmtwiNdan Sharaf), guna
menggali makna dan tafsir dibalik teks-teks kldsiisebut.

Keseluruhan kitab-kitab klasik yang diajarkan desgntren dapat
digolongkan kedalam delapan kelompok, yaitu : Nahgiantaksis) dan Sharaf
(morfologi), figh, ushul figh, hadits, tafsir, tadh tasawuf dan etika, cabang-
cabang lain seperti tarikh dan balagfh.

Menurut Mastuhu elemen-elemen pondok pesantrarg \@erbentuk
dalam sarana terbagi dua, yaitu :

1. Sarana perangkat keras : masjid, rumah Kyai, runsédz, pondok, gedung

sekolah atau madrasah, tanah untuk berbagai kebupdndidikan, gedung-

 |bid, him. 34-36

*% |bid, him 37-39
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gedung untuk keperluan lain seperti perpustakaata, &antor pengurus
pesantren, kantor organisasi santri, keamanan r&sipgan lain-lain.

2. Sarana perangkat lunak : tujuan, kurikulum, kifgmilaian, tata tertib, pusat
dokumentasi, sumber belajar yaitu kitab, buku-bwlan sumber belajar

lainnya, serta evaluasi belajar mengajar lainnya.

6. Metode Pembelajaran Pesantren

Dalam pandangan Kyai Zarkasyi, pendiri pondok peea Gontor,
metode pembelajaran di pesantren merupakan hal yetigp kali mengalami
perkembangan dan perubahan sesuai dengan penerat@iengang lebih efektif
dan efisien untuk mengajarkan masing-masing cabémg pengetahuan.
Meskipun demikian, dalam rentang waktu yang panjsgantren secara seragam
mempergunakan metode pengajaran yang telah lasebuli dengan sorogan dan
bandongan (wetori).

Pada awalnya sistem tradisional ini banyak dilakulli masjid, langgar
atau rumah-rumah Kyai. Seorang murid mendatangiasgoguru yang akan
membacakan beberapa kitab berbahasa Arab dan eraabékan ke dalam bahasa
Jawa. Setelah itu, murid atau santri mengulangirdanerjemah kata demi kata
sepersis mungkin seperti yang dilakukan oleh guraiK

Sistem penerjemah dibuat sedemikian rupa sehinggara santri
diharapkan mengetahui dengan baik arti maupun fkaga dalam suatu kalimat

bahasa Arab. Dengan demikian para santri bisadvdkta bahasa Arab langsung

%1 bid, him. 40 - 41
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melalui kitab-kitab tersebut. Telah diakui bahwstesin pembelajaran di pesantren
yang paling sering diterapkan adalah sistem baratorgau sering kali disebut
sistem weton.

Dalam metode bandongan atau weton ini, sekelorspol«i terdiri antara
lima sampai dengan lima ratus orang mendengarkaarsg guru yang membaca,
menerjemah, menerangkan dan sering kali mengulés-tuku Islam dalam
bahasa Arab. Setiap murid memperhatikan bukunydis@tau membuat catatan-
catatan baik arti maupun keterangan tentang kdtagtau buah pikiran yang sulit
untuk dipahami. Kelompok kelas dari sistem bandonga disebut dengan
halagah yang secara bahasa diartikan dengan lergkaurid, sekelompok siswa
yang belajar dibawah bimbingan seorang guru. Sédanmetode sorogan, pada
umumnya diberikan kepada para santri yang baru knalkun memerlukan
bimbingan secara individual.

Akan tetapi justru sistem sorogan inilah, yangngabdianggap sulit dari
keseluruhan sistem pendidikan Islam tradisionabakesistem ini menuntut
kesabaran, ketekunan, kerajinan, ketaatan danlidigipbadi santri atau murid.
Kebanyakan murid-murid pengajian di daerah pedegagal dalam mengikuti
sistem pendidikan dasar iff.

Sistem atau metode bandongan yang hanya dikhusiisig murid atau
santri kelas menengah dan kelas tinggi yang telkds Idari jeratan maut sistem

sorogan yang dianggap momok bagi kebanyakan pana depesantren.

%2 |bid, him. 40-42
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian suatu karya ilmiah digunakan metsebagai suatu cara
atau jalan mencari informasi. Metode adalah suasquur atau cara untuk
mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkstenstis™® Metode
penilitian sangatlah efektif dan sistematisnya aébpenelitian, untuk memahami
suatu objek atau objek penelitian, sebagai upay@kunenentukan jawaban yang

dapat dipertanggungjawabkan secara iimiah dan trkreeabsahannya.

A. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah :

1. Sistem pengelolaan pesantren Bustanul Huda di d#esale Siblah
Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Dayandal@emajukan
pesantren.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaatiog pesantren
Bustanul Huda di desa Keude Siblah Kecamatan BldiggKabupaten

Aceh Barat Daya dalam memajukan pesantren.

* Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbhfetodelogi Penelitian Sosia{Jakarta : PT.
Bumi Aksara, 2009), Ed. II, Cet. Il, him. 41

** Rosady Ruslanyletode Penelitian PR dan Komunika@ajawali Pers, 2003), him. 24
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B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. MeaurDenzin dan Licoln
(2009), kata kualitatif menyiratkan penekanan pases dan makna yang tidak
dikaji secara ketat atau belum diukur dari sisirkilas, jumlah, intensitas atau
frekuensinya. Pendekatan kualitatif adalah suatwsgw penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yangehu#ki suatu fenomena
sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan imlitpenenekankan sifat
realitas yang terbangun secara sosial, hubungdnastara peneliti dan subjek
yang diteliti*®

Dengan demikian penulis dalam penelitian ini  mémiluntuk
menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses renigh data, dimana

melalui penelitian langsung ke lokasi penelitiap@santren Bustanul Huda.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren BudtaHuda di desa

Keude Siblah Kecamatan Blangpidie Kabupaten Acelatd2aya.

D. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah sumber-sumber yang mekmian untuk

memperoleh keterangan penelitian atau data. Adagamy menjadi subjek

* Juliansyah Nooretodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, DisertaandKarya llmiah
(Jakarta : Kencana, 2012), him. 33-34
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penelitian ini untuk memperoleh data dilakukan roelavawancara dengan
beberapa orang seperti pimpinan pesantren, pengasastren, guru dan santri.
E. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah sesuatu cara yapgmakan untuk
memperoleh data dalam suatu penelitfarDi dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa metode dan teknik pengumgataruntuk mendapatkan
data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data ydiggnakan adalah sebagai
berikut :

1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pemysataatian terhadap
suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indi@da.mengobservasi dapat
dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendemgaperaba dan pengecap
(suharsimi, 2002 : 146). Observasi dilakukan untuk mengamati sistem
pengelolaan pondok pesantren Bustanul Huda.

Aspek-aspek yang di observasi meliputi : aktifitedajar mengajar di

pesantren dan fasilitas belajar mengajar yang egesantren Bustanul Huda.

2. Wawancara

*® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdikarta Aneka
Cipta, 2002), him. 133

* Ibid, him. 146
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tedksitudua pihak,
yaitu pewawancarainterviewe) sebagai pengaju/pemberi pertanyaan dan yang
diwawancaraiifitervieweg sebagai pemberi jawaban atas pertanyaanitu.

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpildss yang lain.
Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsungadagrdn dengan yang
diwawancarai, tetapi dapat juga secara tidak lamgpseperti memberikan daftar
pertanyaan untuk dijawab pada kesempatartfain.

Dalam penelitian ini penulis mengadakan wawanalagan beberapa
orang antara lain : pimpinan pesantren (1 orang)gprus pesantren (3 orang),

guru (5 orang), santri (5 orang).

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cangambil data-
data dari catatan, dokumentasi, administrasi yasgia8 dengan masalah yang
diteliti. Atau metode dokumentasi adalah cara pemqguan data yang
bersumber pada dokumen. Atau dokumentasi juga pakam perbuatan dan
penyimpanan bukti-bukti (gambar, tulisan, suard), @rhadap segala hal baik

objek atau juga peristiwa yang terj&di.

% Basrowi, SuwandiMemahami Penelitian KualitatifJakarta : Rineka Cipta, 2008),
him. 127

** Husein UmarMetode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis BisniT. Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2005, him. 51

* Sutanto,Buku Pintar Bikin Proposal Tepat Sasaravitra Buku, Yogyakarta, 2013,
Cet. I, him. 75



30

Tujuan dari perlunya dokumentasi ini adalah agawuje terbantu dalam
menyiapkan data dengan baik dan ada referensi garglukung yang sesuai
untuk judul penelitian. Sistem dokumentasi ini bukanya memudahkan penulis
untuk mencari data lapangan tapi juga untuk memgesip penting bagi penulis.

Adapun dokumentasi yang ada dalam penelitian imugee : sejarah
pesantren Bustanul Huda, visi misinya, susunan yresgya dan susunan

personalia pimpinan pusat rabithah alumni dayatieBus Huda.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menatarssesistematis
catatan hasil wawancara, observasi dan yang lairmyak meningkatkan
pemahaman tentang objek dan menyajikan sebagaatebagi orag laifi*

Analisis data merupakan salah satu tahapan perdalgm proses
penelitian. Dalam hal ini menggunakan teknik amalideskriptif kualitatif.
Dengan kata lain penilitian deskriptif bertujuantukn memperoleh informasi-
informasi mengenai saat ini, dan melihat kaitariasei-variabel yang ad4.

Data-data hasil penelitian, sesuai dengan metodelipan yang di
gunakan, selanjutnya analisis secara kualitatifalidis dan penyajian yang
dilakukan berupa uraian kalimat yang secara jeksaslogis dengan cara

mengaitkan berbagai data. Data dan informasi sdlayg disampaikan secara

* Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung : Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 34

42 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Propogdikarta : Bumi Aksara,
2003), him. 26
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deskriptif dengan pemaparan berdasarkan temuaraterhasil wawancara dan
observasi.

Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamd@ngan proses
pengumpulan data. Diantaranya adalah melalui #igag model air, yaitu reduksi
data, penyajian data dan verifikasi. Namun, ketajeapan tersebut berlangsung

secara simultaff

3 Burhan BunginMetodologi Penelitian Kualitatjf(Jakarta : Rajawali Pers, 2011), him.
144
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Pesantren Bustanul Huda

Ma’had Bustanul Huda Diniyah Islamiyah Asyafi’iy@tangpidie Aceh
Barat Daya atau disingkat dengan pesantren Buskumea merupakan salah satu
pesantren tua dipantai barat selatan Aceh. Beydirpesantren ini melalui dua
fase, fase pertama pesantren ini didirikan olelaANarham Abuya. Tgk. Syekh
T. Mahmud Bin Tgk. T. Ahmad pada tahun 1928 yarkg$inya di Mesjid Jamik
Blangpidie. Dan fase kedua didirikan oleh Allah Nam Abuya. Tgk. Syekh. H.
Syam Marfaly pada tahun 1983, yang lokasinya diC#it Seutui desa Keude
Siblah Blangpidie Aceh Barat Daya.

Sebelum pendirian pesantren Bustanul Huda oleh Sgekh Mud
memang sudah ada aktivitas belajar mengajar di iMeklmik, yang nama
pengajian Jamiatul Muslimin yang dipimpin pertanadi bleh Tgk. Syekh Ismail
(tidak ada data tahun berapa pertama kali Janiaislimin dibuka) setelah Tgk.
Syekh Ismail berpulang ke Rahmatullah, maka peagaglipimpin oleh Tgk.

Yunus Lhong seorang ulama dari Lhong Aceh Besaa [sadt pergolakan Tgk.
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Peukan Blangpidie yang disaat itu Tgk. Peukan Slyahaka Tgk. Yunus Lhong
menguburkan Tgk. Peukan sebagaimana layaknya ngatisgorang Syuhada
yaitu tanpa dimandi dan dikapan. Maka pemerintaididi Belanda pada saat itu
mencap Tgk. Yunus Lhong seorang yang berdiri dipip@amberontak sehingga
Belanda tidak mengizinkan Tgk. Yunus Lhong untuknmmepin pengajian
Jamiatul Muslimin.

Sepeninggal Tgk. Yunus Lhong maka dengan sendirinktivitas
pengajian berhenti. Maka pada tahun 1928 atasaiifiisokoh masyarakat pada
saat itu mendatangkan seorang ulama lain yaitu Abitgk. Syekh T. Mahmud
Bin T. Ahmad (Abu Syekh Mud) berasal dari Lampuukoknga Aceh Besar
beliau merupakan lulusan dari Dayah Yan Kedah Mddayada saat itulah Abu
Syekh Mud mendirikan pesantren Bustanul Huda.

Pada tahun 1966 Abu Syekh Mud meninggal dunia nmésantren
Bustanul Huda dipimpin oleh menantu beliau yaitlalAlYarham Abuya. Tgk.
Syekh H. Abdul Hamid Kamal yang dikenal dengan saibuAbu Haji Hamid.
Abu Haji Hamid pada saat itu juga sudah mendirigaeantren yaitu pesantren
Raudhatul Ulum Kuala Bate maka dengan sendirinya A&ji Hamid memimpin
dua buah pesantren.

Pada tahun 1980 Abu Tgk. H. Hamid Kamal meningigalia maka atas
inisiatif keluarga Abu Haji Hamid dan tokoh mayaablpada saat itu meminta
kesediaan kepada Abuya. Tgk. Syekh. H. MuhammadnShaarfaly untuk

memimpin pesantren Bustanul Huda.
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Pada tanggal 14 Juni 1983 karena lokasi tidak meRkinkan untuk
mengembangkan pendidikan maka Abu memindahkan ilgesantren ke desa
Keude Siblah yaitu lokasi sekarang.

Pada tanggal 08 Ramadhan 1430 H bertepatan ta@g@gustus 2009
Abuya. Tgk. Syekh. H. Muhammad Syam Marfaly menaigdunia, maka
berdasarkan hasil rapat keluarga, alumi dan masyatanum pada tanggal 18
Syawal 1430 H bertepatan 8 Oktober 2009 tepatnyka peari kenduri ke-40
meninggalnya Abuya Syam Marfaly menunjuk anak laki-Abuya yaitu Tgk. H.

Muhammad Qudusi Syam Marfaly untuk memimpin pesanBustanul Hud&'

2. Pimpinan Pesantren Bustanul Huda Dari Masa Ke Masa
1) Abuya Tgk. Syekh Mahmud Bin Tgk. T. Ahmad/Abu Syektud
(1928-1966)

Abu Syekh Mud lahir di Lhoknga Aceh Besar padautaii893, dan
beliau belajar di pesantren Yan Kedah Malaysia.aP&hun 1928 beliau
mendirikan pesantren Bustanul Huda, dan pada gabanyak santri-santri yang
berdatangan ke pesantren Bustanul Huda untuk bdrajaagama.

Murid-murid Abu Syekh Mud banyak yang berhasil jadn ulama
besar di Aceh. Diantaranya Syaikhul Islam Abuya .T8kekh. H. Muhammad
Waly Al-Khalidy (pendiri pesantren Darussalam LadnhHaji Barat Aceh
Selatan), Abuya Tgk. H. Adnan Mahmud Bakongan (Rek/pendiri pesantren

Ashabul Yamin Bakongan), Abuya. Tgk. Syekh. H. aalailon, Abuya. Tgk.

* Hasil dokumentasi Pesantren Bustanul Huda, padm#® Oktober 2017
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Syekh. H. Jailani Musa, Abuya Tgk. Syekh. H. AbHaimid Kamal dan lain-lain.

Dan pada tahun 1966 Abu Syekh Mud meninggal dunia.

2) Abuya. Tgk. Syekh. H. Abdul Hamid Kamal/Abu Haji el (1966-
1980)

Abuya Tgk. Syekh. H. Abdul Hamid Kamal lahir digkaMeukek Aceh
Selatan pada tahun 1928, baliau belajar di pesamustanul Huda pada Abu
Syekh Mud. Dan pada tahun 1952 Abu Haji Hamid nrékah pesantren
Raudhatul Ulum Kuala Bate. Dan setelah Abu Syekhd vheninggal dunia di
tahun 1966 Abu Haji Hamid memimpin pesantren Budt&uda maka dengan
sendirinya Abu Haji Hamid memimpin dua pesantrecakgus.

Murid Abu Haji Hamid yang berhasil diantaranya Tgk Abdul Manaf
(pimpinan pesantren di Ujong Fatihah Nagan Raya)k. Baharuddin Arun
Tunggai (pimpinan pesantren di Arun Tunggai Meukeln lain-lain. Dan Abu

Haji Hamid meninggal dunia pada tahun 1980.

3) Abuya. Tgk. Syekh. H. Muhammad Syam Marfaly/Abu Rlang
(1980-2009)
Abuya. Tgk. Syekh. H. Muhammad Syam Marfaly adalabrang ulama
kharismatik Aceh yang dikenal dengan ketegasan ukutm figih, Abuya
dilahirkan di desa Lhung Tarok Blangpidie Aceh &aia(sekarang Aceh Barat

Daya) pada tahun 1937. Pada tahun 1858 abu betakgylesantren Darussalam
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Labuhan Haji Aceh Selatan untuk menimba ilmu agaffmiya Syam Marfaly
belajar dan mengajar di Darussalam selama 17 tEmanya dan memperoleh
ijazah.

Pada tahun 1980 Abuya. Tgk. Syeh. H. Abdul Hamaankl meninggal
dunia, maka atas kesepakatan keluarga Abu Haji tHdam masyarakat pada saat
itu meminta kesediaan Abuya Syam Marfaly untuk nmepan pesantren Bustanul
Huda yang lokasinya di Masjid Jamik Blangpidie sakg. Pada tahun 1983
karena lokasi tidak memungkinkan untuk mengembamgikandidikan maka
Abuya memindahkan lokasi pesantren ke jalan CotiS##sa Keude Siblah
Kecamatan Blangpidie yaitu di lokasi sekarang.

Di lokasi baru tersebut yang merupakan tanah gribAbuya,
perkembangan pesantren mulai pesat santri muldatseergan untuk menetap di
pesantren Bustanul Huda. Santri yang menetap nddai sekitar wilayah
Blangpidie sampai berdatangan merata dari seluabigaten yang ada di Aceh.
Bahkan ada dari Sumatera Utara, Sumatera Barabi Jan Riau. Pada tahun
1989 Abuya mulai menerima santri putri untuk mepetan belajar di pesantren
Bustanul Huda.

Pada hari sabtu tanggal 8 Ramadhan 1430 H beategngan 29
Agustus 2009 tepat pukul 08.30 WIB. Abuya Syam lslgrfpulang ke

Rahmatullah di rumah pribadi beliau yaitu di konkptesantren Bustanul Huda.

4) Tgk. H. Muhammad Qudusi Syam MarfAlgk. H. Qudus (2009-

sekarang)
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Tgk. H. Muhammad Qudusi Syam Marfaly merupakankaAluya
Syam Marfaly, lahir di Blangpidie pada tanggal aJari 1983 M. Tgk H. Qudus
juga aktif dalam Organisasi Kemasyarakatan. Sdaamasih menjabat sebagai
Sekretaris Dewan Pengurus Masjid Jamik Blangpitfigkil Ketua Majelis
Pemuda Indonesia Aceh Barat Daya, Sekretaris umumyasan Makatul
Mukaramah Masjid Jamik Blangpidie, Sekretaris DREnRda Islam Aceh Barat
Daya, Wakil Sekretaris DPC Persatuan Tarbiyah Isiam(PERTI) Aceh Barat
Daya dan lain-lain.

Pada tahun 2009 tepatnya pada kenduri 40 haringgalnya Abuya
Syam Marfaly yaitu pada tanggal 8 Oktober 2001 dhsarkan musyawarah
keluarga, alumni pesantren dan masyarakat umum lihehgk. H. Muhammad

Qudusy Syam Marfaly untuk memimpin pesantren Bustbinda?®

3. Visi dan Misi
a. Visi
Mendidik generasi yang beriman teguh, beriimu ptaigean luas,
beramal shaleh dan berakhlak mulia, sesuai dengagida/A
Ahlussunnah Wal Jama’ah dan Mazhab Imam Syafi’i.
b. Misi
1) Membina dan mengembangkan umat Islam, sehinggaandien;

umat yang benar-benar mengetahui tentang Agamanya.

* Hasil dokumentasi Pesantren Bustanul Huda, padm#2 Oktober 2017
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2) Membina dan mengembangkan umat Islam menjadi umadg y
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.

3) Meningkatkan dan memberdayakan potensi umat datbabai
aspek kehidupan sehingga terwujudnya masyarakaj wamat

tentram, damai, adil dan sejahtera sertai diridtiah SWT*°

4. Fasilitas (Sarana dan Prasarana)
Sarana dan prasarana pesantren yang dimiliknfresaBustanul Huda
untuk menunjang proes belajar mengajar antara lain
a. Rumah pimpinan
b. Mushalla
c. Pondok/rangkang
d. Ruang perpustakaan
e. Balai pengajian

f. Ruang koperasi

5. Program Unggulan
Program unggulan di pesantren Bustanul Huda adpkiantapan
penguasaan kitab kuning/arab gundul bagi paraisBostanul Huda sehingga

melahirkan ulama yang mampu dan unggul dalam ileag&amaan.

6. Kondisi Lingkungan Sosial Pesantren

*® Hasil dokumentasi Pesantren Bustanul Huda, padm#® Oktober 2017
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Lokasi pesantren Bustanul Huda yang dekat dengaiéota Kabupaten
Aceh Barat Daya, merupakan tempat yang sangaegisatalam pengembangan
pesantren. Dan masyarakat sekitar sangat mendkebeyadaan pesantren, ini
dapat dilihat dari pembangunan pesantren yang tlikdeh swadaya masyarakat,
dan kegiatan-kegiatan pesantren yang bersifat useperti peringatan hari-hari
besar Islam sepenuhnya dibantu oleh masyarakaaspkisantren.

Masyarakat sekitar pesantren Bustanul Huda jugagiketi pengajian
Majelis Ta’'lim, dan kegiatan-kegiatan ibadah diamal pesantren, anak-anak
masyarakat dilingkungan pesantren juga diantar kunbelajar di dalam

pesantrefi’

7. Pendidikan Yang Diselenggarakan

Pendidikan merupakan prioritas utama pesantretaBusHuda, hampir
semua kegiatan diarahkan untuk menunjang prosedidilean. Hal ini jelas,
karena pendidikan merupakan kunci paling pentingndapembentukan kader
ulama yang mampu menyebarkan misi Islam ditengadit.um

pesantren Bustanul Huda merupakan pesantrenysdiafang kurikulum
pendidikannya menitikberatkan pada pengajaran kk&sikal/kuning (arab
gundul), selain itu juga dibuka Majelis Ta’'lim uktumasyarakat umum dan
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) untuk anak-anakekitar pesantren.

Ketika Abuya Syam Marfaly masih hidup berencananimgka lembaga

Pendidikan Islam Terpadu dengan tidak menghilangantitas asli pesantren

* Hasil Dokumentasi Pesantren Bustanul Huda, padm#ar® Oktober 2017



40

Bustanul Huda yaitu salafiah. Untuk Abuya Syam Migrfmembeli tanah lain
yaitu dilokasi baru di jalan Iskandar Muda desa deuPaya kecamatan
Blangpidie direncanakan untuk membuka lembaga B Islam Terpadu
dilokasi tersebut, tetapi sebelum hal tersebut dpaksanakan, Abuya Syam
Marfaly berpulang kerahmatullah. Maka dimasa kepgpman Tgk. H. Qudus
sudah mulai dirintis pembangunan dilokasi baruetaus dan sekarang baru
selesai pembangunan asrama putra.

Dilokasi awal jalan Cot Seutui desa Keude Siblataknatan Blangpidie,
sistem pendidikan tetap mempertahankan sistem di&adi salafiyah, dan
dilokasi baru di jalan Iskandar Muda desa KeudeaPlegcamatan Blangpidie
diprogramkan Pendidikan Islam Terpadu, yang mamgzakeluruh jenjang
pendidikan, mulai Taman Kanak-Kanak (TK) sampagpasan tinggi.

Kepedulian terhadap masalah-masalah sosial jugapaean komitmen
pesantren Bustanul Huda, itulah sebabnya masal@anganan sosial juga
diutamakan, diantaranya adalah penanganan anak yatak kurang mampu dan

anak putus pendidikan untuk dibina dengan ilmu agdengan belajar grafi®.

8. Kegiatan Santri Pesantren
a. Pagi : Sesudah shalat subuh berjama’ah dilanjutkagan
mengaji sampai pukul 07.30 WIB.

b. Waktu Dhuha : Kelas 1 s/d Kelas 3 mengaji di kelasing-masing

*® Hasil dokumentasi Pesantren Bustanul Huda, padm#2 Oktober 2017
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d. Sore

e. Malam
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adapun santri yang lain mengulang pelajdraangkang

masing-masing.

: Pukul 14.00 WIB sampai waktu ashar merdjdjelas

masing-masing.

: Sesudah shalat ashar berjama’ah para sdakriada lagi

kegiatan yang mengikat.

: Sesudah shalat maghrib berjama’ah paia detajar

dikelas masing-masing sampai pukul 2Y\0B
dilanjutkan dengan shalat isya berjama’ah bagtri yang
tidak mondok sesudah shalat isya langpuiteng ke
rumah masing-masing dan santri yang mondakdsds

shalat isya dilanjutkan belajar sampai p&&iD0 WIB°

B. Sistem Pengelolaan Pondok Pesantren Bustanul Huda @esa Keude

Siblah Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Dga

Keberhasilan dan kemajuan sebuah pesantren tetbdpas dari faktor

manajerial atau manajemen (pengelolaan). Jika bepesantren dikelola secara

profesional dan dengan manajemen yang bagus, nek#ls pesantren akan

menjadi berkembang dan menjadi maju. Sebaliknya gebuah pesantren

dikelola dengan manajemen yang rendah dan tidakepomal, maka dapat

dipastikan pesantren tersebut akan kalah bersangath perkembangan zaman

sekarang.

* Hasil dokumentasi Pesantren Bustanul Huda, padm#i2 Oktober 2017
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Terkait dengan sistem pengelolaan pondok pesadam interaksinya
dengan perubahan sosial akibat modernisasi ataglpbalisasi, kalangan internal
pesantren sendiri sudah mulai melakukan pembenshiah satu bentuknya
adalah pengelolaan pondok pesantren formal sekulahetapi semua sistem
pendidikan mulai dari teknik pengajaran, materi aghn, sarana dan
prasarananya didesain berdasarkan sistem pendidikahern. Namun tidak
semua pesantren melakukan pengembangan sistendigandiya dengan cara
memperluas cakupan wilayah garapan, masih banysknpen yang masih
mempertahankan sistem pendidikan tradisional dengambatasi diri pada

pengajaran kitab-kitab klasik/kitab kuning dan pembn moral keagamaan.

Dalam mengelola pesantren, pimpinan tidak hanyeree sendiri akan
tetapi pimpinan dibantu oleh wakil pimpinan | bidasantri dan pendidikan dan
wakil pimpinan Il bidang pembangunan, ibadah dam4msr® Adapun tugas wakil
pimpinan | bidang santri dan pendidikan adalah nga&ur dan mengkoordinir
jalannya pendidikan di pesantren, menyusun jadwkdjgran serta pengajarnya,
menentukan kitab-kitab yang dikaji, membuat absedan merekabnya,
memantau keaktifan guru dan juga santri dan meihggsia proses belajar
mengajar. Sedangkan tugas wakil pimpinan Il bide@gbangunan, ibadah dan
humas adalah : menjaga, merawat dan membenahitafmsgesantren secara
menyeluruh, memperbaiki segala fasilitas pesaniika terjadi kerusakan,

membangun sarana Yyang dibutuhkan di pesantren, koerngikasikan

> Hasil wawancara dengan Tgk. H. Muhammad Qudusy Sytanfaly pimpinan pondok
pesantren Bustanul Huda, tanggal 10 Oktober 2017
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kepentingan pesantren dengan masyarakat luar damalmehubungan baik
dengan semua pihak.

Yang bertanggung jawab di dalam pesantren adalapiRan pesantren
yang di bantu oleh Wakil Pimpinan yaitu Wakil Piman | Bidang Santri dan
Pendidikan dan Wakil Pimpinan Il Bidang Pembagumiaaglah dan Humas

Dalam melaksanakan pembangunan di dalam pesanti@pingn
pesantren dibantu oleh panitia pembagunan yangiritetddri tokoh-tokoh
masyarakat sekitar pesantren, pesantren Bustandé Higa membentuk ikatan
alumni pesantren yaitu Rabithah Alumni Pesantrestdwl Huda, yang lembaga
ini juga ikut membantu kelangsungan pendidikanedigmtren Bustanul Huda.

Adapun sistem pendidikan yang digunakan di pesariustanul Huda
menggunakan salaf, yaitu dengan mengaji kitab-Kitating dan menghafalnya.
Dalam proses pembelajarannya untuk mempermudalapgrayan pengajar atau
santri yang menerimanya maka pihak pesantren mamgekan santri
berdasarkan kemampuanmnya.

Metode yang diterapkan di pesantren ini yaitu ntrsayang membaca
kitab kuning sedangkan pengajar yang menyimak damlmetulkannya, pengajar

yang membacakan kitab kuning dan memaknainya skdangsantri

> Hasil wawancara dengan Tgk. H. Muhammad Qudusy Sytanfaly pimpinan pondok
pesantren Bustanul Huda, tanggal 10 Oktober 2017

> Hasil wawancara dengan Tgk Amran pengajar pesaBuistanul Huda, tanggal 7
Januari 2018

*3 Hasil wawancara dengan Tgk. Kamaruzzaman pengegantren Bustanul Huda,
tanggal 7 Januari 2018
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menyimaknya, dan yang terakhir adalah metode hafalan santri harus
menyetornya kepada pengajar.

Biasanya setiap malam pengajar memberikan maitgukudihafal dan
menyetornya pada pengajar pada malam esoknya. &k banyak santri yang
tidak bisa hafalan dan hukumannya harus berdirirdanghafalnya sampai bisa.
Hukuman ini diberikan agar memberikan efek jerai lsamptri yang tidak mau

menghafal dan melanggar peraturan yang ada di pesdn

Untuk mencapai terwujudnya Visi & Misi pesantreendan wadah
pendidikan yang sudah ada, pesantren Bustanul Hudaerapkan sistem

manajemen yang meliputi :

1. Manajemen Pendidikan

Sistem pendidikan yang diterapkan di pesantrentaBus Huda akan
selalu dikembangkan untuk membentuk para santiséunl pesantren Bustanul
Huda menjadi lebih berkualitas dan unggul dalam petensi dibandingkan

pesantren-pesantren lainnya baik di wilayah Acebpua diluar Aceh.

2. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

Pesantren Bustanul Huda berupaya untuk merekmmgeorang yang

berpotensi dan profesional untuk mewujudkan visi ghasi Pesantren. Demikian

> Hasil wawancara dengan Tgk. Ismail pengajar pesafiustanul Huda, tanggal 7
Januari 2018

>® Hasil wawancara dengan Asma Santriwati pesantrateBul Huda, tanggal 9 Januari
2018
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pula potensi Sumber Daya Manusia (SDM) pesantresiaBul Huda yang sudah
ada akan senantiasa digali dan dikembangkan sehsejgruh pegawai pesantren

dapat menjalankan peran mereka masing-masing semtnzal>®

Kegiatan santri di pesantren dimulai dari subuhs jam 11.00 malam.
Kegiatannya mulai dari shalat 5 waktu berjamaahngag di balai baik ngaji
malam maupun sore dan setiap malam jumat rutin raeanipasin baik santriwan
maupun santriwafl’ Bagi santri yang tidak menetap di pesantren kegibelajar
dimulai dari ashar sampai jam 09.00 malam, ada yagg mulai belajar dari siap
maghrib sampai jam 09.00. Kegiatan di pesantrestd®ul Huda tentunya sudah
terorganizir dan tersusun dengan sebaik mungkim @dam hal ini dilakukan

musyawarah secara bersama-saia.

Dalam hal mengajarkan pendidikan pengajar menyiapaya dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh santri sehinggai sdengan mudahnya

menangkap pelajaran yang disampaikan pengajBi. pesantren ini diajarkan

*® Hasil wawancara dengan Tgk. Maisura Sekretarisd®ofesantren Bustanul Huda,
pada tanggal 25 Oktober 2017

>’ Hasil wawancara dengan Ustadzah Nurbaiti Syam Mapfengajar pesantren Bustanul
Huda, tanggal 9Januari 2018

*® Hasil wawancara dengan Ustadzah Nur Asyiqgati Syaarfaly pengajar pesantren
Bustanul Huda, tanggal 9Januari 2018

** Hasil wawancara dengan Khairul Huda santriwan pesafustanul Huda, tanggal 7
Januari 2018
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membaca Al-Qu’an, membaca kitab kuning yang isigyadul (tidak ada baris)

dan memaknainy®.

Kegiatan di pesantren sebagian dilaksanakan bket#alat ashar dan

sebagiannya lagi setelah selesai shalat maghrib.

Bagi santri yang baru masuk ke pesantren Bustdndl, belajar kitab
kuning akan terlihat susah karena kitabnya yanglgu(tidak ada baris). Akan
tetapi bagi santri yang sudah lama belajar di gesanni belajar kitab kuning

sudah biasa dan sudah dipahami dengan®baik.

Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu programdigi&kan yang
dirancang dan dilaksanakan untuk mencapai tujuamdig&an. Kurikulum
disusun sedemikian rupa untuk mewujudkan tujuan dipgkan dengan
memperhatikan tahap yang lebih tinggi.

Kurikulum yang diterapkan di pondok pesantren Bagt Huda adalah
dengan menggunakan kurikulum para ulama zaman walahg masih
menggunakan metode klasik. Kurikulum yang dimaksndHisini yaitu masih

mempelajari kitab-kitab kunin.

* Hasil wawancara dengan Nasrullah santriwan pesaBustanul Huda, tanggal 7
Januari 2018

*! Hasil wawancara dengan Maisarah santriwati pesaBustanul Huda, tanggal 7
Januari 2018

®2 Hasil wawancara dengan Muazam santriwan pesantistaBul Huda, tanggal 7
Januari 2018

® Hasil wawancara dengan Tgk. Zarkasyi Ibrahim WBkihpinan | Bidang Santri dan
Pendidikan Pondok Pesantren Bustanul Huda, padgaht9 Oktober 2017
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Adapun bentuk kurikulum yang diterapkan disini imeti lima tingkat,
yaitu : tingkat tahjzi, tingkat ibtidaiyah, tingkésanawiyah, tingkat aliyah dan
tingkat ma’had aly®* yang dimaksud disini adalah tingkatan atau keklard

pesantren bukan seperti sekolah.

a. Tingkat Tahjzi
1) Al—Quran :Kelancaran Pembacaan Al — Qur'an deng

pembelajaran Tajwid

2) Tauhid : Kitab — Kitab Arab Melayu
3) Fiqgih : Safinatun Naja

4) Akhlak : Pelajaran Akhlak

5) Tarikh . Kitab — Kitab Arab Melayu

6) Muhadharah

b. Tingkat Ibtidiyah
1) Al-Quran : Khatam Al-Qur’an 30 Juz dengan tajwahg bagus
2) Hadis : Matan Ar Ba'in
3) Tauhid : Agidatul Islam/Matan Sanusi/Agidatul
‘Awwam/Ulumul Barahim
4) Fiqgih . Kifayatul Ghulam/Matan tagrib

5) Nahwu : Al Jurumiah

* Hasil wawancara dengan Tgk. H. Muhammad Qudusy Sytanfaly pimpinan pondok
pesantren Bustanul Huda, tanggal 16 Oktober 2017
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6) Sharaf : Zammon Madakhal/ Matan Bina/Al — Amsiéh
Tashrifiyah
7) Akhlak . Al- Akhlak lil Banin/Banat/Ta’limul Mutaallim

8) Muhadharah : Pratikum

c. Tingkat Tsanawiyah

1) limu Tafsir

2) Tafsir Ahkam
3) Hadist

4) Ulumul Hadist
5) Tauhid

6) Figih

7) Ushul Figih

8) Hadist Ahkam
9) Tasawuf/Akhlak
10)Nahwu
11)Sharaf
12)Tajwid
13)Mantiq
14)Tarikh

15)Balaghah/Bayan

: At- Tibyan fi Ulum Al- Qur'an

: Tafsir Jalalain/Tafsir Maraghi

. Bulugh al- Maram/Subulussalam

: Minhatul Mui / Mabahis Fil Ulumidadist
. Kifayatul Awwam
: Fath’u al-Qarib (al-Bajuri)/Fath’u al-Mun

(Fanatul Thalibin)/Kifayatul Akhyar

. Al- Waragat/Al Wajir Fii Usulil Figh

: Bulugh al- Maram / Syareh Sahehlsmasluz |

: Bidayatul hidayah/Kifayatul Atgiya

: Mutammimah/Al- Asymumi

. At- Tibyan fil Hamalatil Qur'an/ Algaita
: Hidayatul Mustafid

: Matan Al-Sulam Al- Munawwaraq

. Ar- Rahiqul Makhtum

: Uqud Al Juman / Sawi



d. Aliyah
1) Tafsir

2) llmu Tafsir

3) Hadis

4) llmu Hadist

5) Figih

6) Ushul Figh

7) Tauhid

8) Nahwu

9) Sharaf

10)Imsyak/Imlak :
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: Ibnu Katsir

: Mababhis fi Ulum Al- Qur'an / Al- Itga fi Ulum

Al- Qur'an

: Riyadhu Shalihin / Syarhu Al Nawawi ‘ alaheh

Muslem

: Albaiquniyyah/ Al- Manhal Al Latif
: Al Mahali

: Al- Luna’ / Al- Isybah wa al nadza-/iGhayatul

Ushul

. Al- Husun al- hamidiyyah
. Alfiyah Ibnu Malik/Syareh Ibnu Aqil

. Al- I'lal/ Qawaid Lughah Al Arabiyyah/Sa Al

Madkhal

Pratek

11)Tarikh : Isman al- Wafaq/ Tarikh Tasyri/ Ibnu Hisy
12)Balaghah . Al- jauhar al maknum/ Ahmad Shawi
e. Mahad Aly
1) Hifdhil Quran : Disesuaikan
2) Figh Al Kitab : Disesuaikan
3) Ulumul Hadist : Disesuaikan

4) Ulumul Qur'an

‘Al — Itgan / Al- Burhan Fi ‘Ulumil @’an



memiliki ijazah dari perguruan tinggi manapun.

5) Usul Figh : Al Muwafaqat / Al Isybah Wanadha/Jauhi’
Jawami’
6) Figih Sunah : An- Nihayah Fi Gharibi Hadist WakAt

7) Figh Al Mugaram

8) Fiqgih : Al—Um

9) Tafsir Ayat al Ahkam : Ibnu Katsir / Al Shabuni t Ahabari
10)Hadist Ahkam : Fathul Barri / Syarah Shahih Muslem

11) Akhlak : Al — Hikan?®

1. Tingkat Pendidikan Guru (Ustad/Ustadzah)
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Guru diambil dari lulusan pesantren itu sendiri datak disyaratkan

kpan demikian, untuk

menjaga kualitas pendidikan yang diselenggarakanetapan guru pesantren

Bustanul Huda terlebih dahulu harus melalui beleetapapan yaitu :

o))

. Telah lulus pendidikan dari pesantren Bustanul Huda

Aktif mengabdi di pesantren selama dua tahun ya#ialui mengikuti semua

kegiatan yang diwajibkan pesantren.

Mengikuti seleksi dewan guru yang diselenggarakaleh obagian

pendididikan.

Aktif dalam pengurusan pesantren dibidangnya masiaging.

® Hasil dokumentasi Pesantren Bustanul Huda, padm#2 Oktober 2017
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e. Guru yang diangkat akan diberikan tugas untuk mandelas yang sesuai

dengan kemampuan yang dimilikinya (sesuai dengaihtes).

Para guru yang mengajar serta para pengurus mahapondok

pesantren semuanya bekerja dengan ikhlas lillahiataanpa digaji sedikitpun.

Untuk memenuhi kebutuhan hidup, mereka bekerja Imdtagiatan pribadinya.

Ada yang bertani dan berladang, ada yang berdagaleg,juga yang menjadi

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di instansi pemerintdal ini tidak mempengaruhi

sama sekali tanggug jawabnya sebagai guru di pegant

Berikut merupakan data guru (Ustadz/Ustadzah) ResarBustanul

Huda, yaitu :

Tabel 4.1. Daftar Nama Guru (Ustadz/Ustadzah) ResaBustanul Huda

No Nama Tempat Tanggal Lahir Ustadz/Ustadzah
1 | Tgk. Amran Lamkuta, 20 November 1986 Ustadz

2 | Tgk. Kamaruzzaman Lhung Baro, 18 Maret 1988 Ustadz

3 | Tgk. Ismail Babahrot, 01 Juli 1989 Ustadz

4 | Tgk. M. Arifin S Guhang, 03 Mai 1988 Ustadz

5 | Tgk. Zuhdi Kuta Tinggi, 14 April 1993 Ustadz

6 | Tgk. Muhammad Nur Fhata Kepala Bandar, 02 Jan@&1 1 Ustadz

7 | Tgk. Muhammad Igbal Pulau Kayu, 14 Juli 1993 Ustadz

8 | Nur Baiti Syam Marfaly Labuhan Haji, 03 Maret 1975 | Ustadzah

9 | Nur Asyigati Syam Marfaly | Labuhan Haji, 06 Janu881 Ustadzah
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2. Data Santri di Pesantren Bustanul Huda

Data santri di pesantren Bustanul Huda sebagiaarbsantrinya tidak
menetap di Pesantren. Ada lima (5) tingkatan pekaiddi pesantren ini, antara
lain : Tingkat Tahjzi (6 santri), Ibtidaiyah (38dg), Tsanawiyah (32 santri),
Aliyah (7 santri) dan Ma’had Aly (9 santri). Ditikgt Tahjzi, Ibtidaiyah dan
Tsanawiyah santrinya tidak menetap di pesantremdmid, akan tetapi mereka
hanya mengaji sore dan malam saja. Sedangkanlditiddiyah dan Ma’had Aly
santrinya itu merupakan santri yang menetap atmgail di pesantren (mondok).
Santri yang mondok di pesantren ini rata-rata neefekkan berasal dari Aceh
Barat Daya akan tetapi mereka berasal dari kaboysaieupaten lain seperti Aceh

Selatan, Aceh Barat dan kabupaten lainnya. Dateglapat pada lampiran.

3. Data Santri Yang Sudah Mendapatkan ljazah

Menurut keterangan dari pimpinan pesantren (TgkMHQudusy Syam
Marfaly) santri yang keluar tiap tahunnya tidakdtgéa karena mereka keluar
sebelum mereka benar-benar mampu dalam mempedajaria pelajaran yang
ada di pesantren. Akan tetapi santri yang selesmaindendapatkan ijazah hanya
sebagian dari banyaknya santri yang belajar dipgesaini karena ijazah hanya

akan diberikan kepada lulusan yang dianggap suéalarkdbenar mampu atau
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paham dengan apa yang ia pelajari selama ia bdrgmsantren. ljazahnya tidak
sembarangan dikeluarkan untuk lulusan karena zhlijaersebut tertuliskan kata-
kata sumpah seperti “Saya bersumpah bahwa ijazatiberikan kepada santri
yang benar-benar sudah mampu atau paham dalam tagampsemua pelajaran

yang ada di pesantren”. Datanya terdapat pada tampi

4. Santri Yang Berprestasi dan Mendapat Beasiswa Dari
Pemerintah/Lembaga
Untuk santri yang berprestasi dari pihak pesantraemberikan
penghargaan dalam bentuk hadiah dan lain sebagalayatidak menyediakan
beasiswa dari pihak pesantren. Sedangkan dari pé&alerintah ada, akan tetapi
beasiswanya hanya untuk santri yatim saja bukaunkusentri yang berprestasi.
Namun beasiswa anak yatim hanya tidak diberikaradt@psemua santri yang
mengaji disini tetapi dikhususkan untuk santri yangnetap di pesantren saja.
Namun yang menetap di pesantren hanya santri ysiagdiatas 15 tahun atau
sudah tamat SMA. Karena di dalam agama Islam yakatakan anak yatim
adalah yang usianya 15 tahun kebawah. Makanya pilaak pesantren tidak

menerima beasiswa dari pemerintah dikarenakarehsghut.

5. Data Lulusan Yang Sudah Bekerja Baik Di Dalam Maupu Diluar
Pesantren
Data lulusan yang sudah bekerja di dalam pesastréah tertera di atas

pada poin data guru. Sedangkan data lulusan yatahsekerja di luar pesantren
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tidak ada data khusus. Dikarenakan pihak pesatitlak menginput data-data
lulusan yang sudah bekerja diluar pesantren. Bamkanurut cerita pimpinan
pesantren (Tgk. H. M. Qudusy Syam Marfaly) pihakgrgren mengetahui bahwa
lulusannya sudah bekerja diluar ketika alumni peeanBustanul Huda pergi
bersilaturrahmi ke pesantren atau ketika kendumpsa tahun meninggalnya
Abuya Syam Marfaly. Sebenarnya kalo ada laporanatlanni pesantren kepada
pihak pesantren, banyak alumni yang sudah bekeilad Instansi Pemerintah,
menjadi PNS, dan bahkan ada yang sudah menjadirmmmpesantren. Bahkan
kebanyakan dari alumni pesantren Bustanul Huda pa&an pendiri atau

pimpinan pesantren.

6. Data Lulusan Yang Sudah Melanjutkan Ke Jenjang YanglLebih

Tinggi

Di poin ini juga tidak ada data khusus untuk lutusgang sudah
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, dikarearalpihak pesantren juga tidak
menginput data-datanya. Karena menurut informasipdapinan pesantren (Tgk.
H. M. Qudusy Syam Marfaly) lulusan yang ingin méldékan ke jenjang yang
lebih tinggi tidak membuat laporan kepada pimpim@santren atau pengurus
pesantren lainnya. Maka dari itu pihak pesantr@aktimengetahui berapa jumlah
lulusan yang melanjutkan ke jenjang yang lebih dindpari pihak pesantren
hanya menginput data-data yang ada laporannya uaggke pesantren baik

laporan alumni, santri,pengurus dan lain sebagainya
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pengelolaan oRdok
Pesantren di Desa Keude Siblah Kecamatan Blangpidi€abupaten Aceh
Barat Daya

Dalam setiap pelaksanaan pendidikan baik pendidikemal maupun
pendidikan nonformal seperti pesantren pasti mangabanyak faktor, baik itu
faktor pendukung maupun faktor penghambatnya.

1. Faktor Pendukung

Faktor pendukungnya dalam pengelolaan pesantranyadhubungan
kekeluargaan yang baik antara pimpinan, penguresggar dan santriwan
santriwati yang membuat semua santri betah mexggjii serta pengurus dan

pengajar yang bertanggung jawab dalam melakukasttugasny&®

Adanya kepercayaan dari wali murid santri untukngamtarkan anak-
anak mereka belajar di pesantren Bustanul Huda.y2ag paling penting yaitu

dukungan penuh dari masyarakat seKitar.

Adapun faktor pendukung yang paling mendasar yaitlah tersusunnya
susunan pengurus pondok pesantren Bustanul Hude gmlalamnya sudah
dibagikan tugas, wewenang dan tanggung jawab masasijng, sehingga dalam
menjalankan pengelolaan pesantren mereka bisajaskera antara satu dengan

yang lainnya. Faktor pendukung lainnya yaitu lokpssantren yang strategis

* Hasil wawancara dengan Tgk. H. Muhammad Qudusy Sytanfaly pimpinan pondok
pesantren Bustanul Huda, tanggal 10 Januari 2018

® Hasil wawancara dengan Tgk. Zarkasyi Ibrahim WRBkihpinan | Bidang Santri dan
Pendidikan Pondok Pesantren Bustanul Huda, padgaht3 Januari 2018
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sehingga sangat nyaman dalam pelaksanaan pendidikpasantren. Apalagi

pesantren menjalin hubungan yang baik dengan nastasekitar.

2. Faktor Penghambat

Dalam menjalankan atau melaksanakan berbagai takfifitentunya
mempunyai hambatan-hambatan atau kendala-kendatphgus dihadapi setiap
orang. Begitu pula dalam menjalankan suatu pekernpssti ada rintangan dan
hambatannya. Demikian juga dengan pelaksanaan lpéaye di Pesantren
Bustanul Huda selama ini.

Hambatan dalam pengelolaan pesantren Bustanul idukiap banyak
tapi yang paling mendasar adalah tidak adanya gang memadai dan fasilitas

yang kurang memad&i.

1) Dana yang tidak memadai
Tidak adanya dana yang memadai dikarenakan pesdistanul Huda ini
tidak menerima bantuan dari yayasan atau lembagg lan melainkan hanya
menerima beberapa sumbangan dari masyarakat sé&iadari wali-wali santri
Bustanul Huda dan juga hasil dari perkebunan savilik pesantren Bustanul
Huda, sehingga banyak program-program yang terk&ndzontohnya adalah
program pembangunan, yang mana pembangunan ditgsam bisa dibilang

masih sangat sederhana dibandingkan dengan pesaesantren yang lain.

* Hasil wawancara dengan Tgk. H. Muhammad Qudusy Sylarfaly pimpinan pondok
pesantren Bustanul Huda, tanggal 15 Oktober 2017
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Terbatasnya dana pesantren sangat berpengaruh dalenjalankan
pengelolaan di pesantren. Tenaga pengajar di pesambi terbiasa untuk
mengajar dengan ikhlas. Hal ini dilakukan dalamgkanberbakti pada pesantren
yang sebelumnya pernah memberinya ilmu agama daagae wujud amal

shaleh?®

2) Fasilitas yang kurang memadai

Fasilitas merupakan salah satu faktor yang sangating bagi kelancaran
pendidikan dan pengajaran. Tanpa fasilitas yarsgtes dan memadai pendidikan
dan pengajaran tidak bisa terlaksana dengan baiketapurna.

Fasilitas di pesantren Bustanul Huda masih kuraeghadai, seperti balai
pengajian santri-santri yang sudah rusak dibagiantainya. Begitu juga
perpustakaan yang masih belum menentu dan belurpusean dalam bidang
pengelolaanny&’

Segala kebutuhan sarana dan prasarana yang menyguekbangunan
pondok, mushalla, dengan segala perlengkapan yasgjhnmminim. Hal ini
dikarenakan pembiayaannya selama ini diperoleh gangasuh pondok dan
keluarga. Juga hanya menerima sumbangan ikhlasndagarakat dan wali murid

santri’t

* Hasil wawancara dengan Tgk. Zarkasyi Ibrahim W&kihpinan | Bidang Santri dan
Pendidikan Pondok Pesantren Bustanul Huda, padgaht9 Oktober 2017

® Hasil wawancara dengan Tgk. Ahmad Azhar Hasan WRkifpinan Il Bidang
Pembangunan Ibadah dan Humas Pondok Pesantrenn@lubtada, pada tanggal 20 Oktober
2017

' Hasil wawancara dengan Tgk. Maisura Sekretarisd®ofesantren Bustanul Huda,
pada tanggal 25 Oktober 2017
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Ada juga faktor penghambat lain dalam pengelolaesaptren Bustanul

Huda, antara lain :

1) Sumber Daya Manusia (SDM) yang kurang
2) Tidak adanya pendidikan formal seperti sekolah
3) Manajemen dan administrasinya masih bersifat kelkghan dan semuanya

ditangani oleh pimpinannya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ma’had Bustanul Huda Diniyah Islamiyah Asyafi'iy@tangpidie Aceh
Barat Daya atau disingkat dengan pesantren Bustdndd merupakan
salah satu pesantren tua di pantai barat selatagh.ABerdirinya
pesantren ini melalui dua fase, fase pertama pesaiti didirikan oleh
Allah Yarham Abuya. Tgk. Syekh T. Mahmud Bin Tgk.Ahmad pada
tahun 1928 yang lokasinya di Mesjid Jamik Blangpiddan fase kedua
didirikan oleh Allah Yarham Abuya. Tgk. Syekh. Hyag Marfaly pada
tahun 1983, yang lokasinya di JI. Cot Seutui desaud€ Siblah
Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya.

2. Sistem pengelolaan yang dilakukan di pesantrenaBustHuda ini tidak
hanya dilakukan oleh pimpinan pesantren saja, migdai dibantu juga
oleh wakil pimpinan | bidang santri dan pendidildan wakil pimpinan
Il bidang pembangunan, ibadah dan humas. Dalam aka@kgn
pendidikan di pesantren pimpinan maupun pengurusarpesn
membentuk kurikulum pendidikan dalam lima tingkatgaitu : tingkat
tahjzi, tingkat ibtidaiyah, tingkat tsanawiyah,dkat aliyah dan tingkat
ma’had ali. Dan dalam penetapan guru pesantreraBuisHuda terlebih
dahulu harus melalui beberapa tahapan yaitu : telak pendidikan dari
pesantren Bustanul Huda, aktif mengabdi di pesargeéama dua tahun

yaitu melalui mengikuti semua kegiatan yang diwagitb pesantren,
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mengikuti seleksi dewan guru yang diselenggarakéeh doagian
pendididikan, aktif dalam pengurusan pesantrenddimnya masing-
masing dan guru yang diangkat akan diberikan tugdek mengajar
kelas yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikiggauai dengan
hasil tes).

3. Faktor pendukungnya yaitu adanya hubungan kekedaargyang baik
antara pimpinan, pengurus, pengajar dan santraganya rasa tanggung
jawab dari pengajar terhadap santrinya, adanyaréaysan wali santri
untuk megantarkan anaknya di pesantren dan yamghierdukungan
dari masyarakat sekitar. Sedangkan faktor penghamdaam
pegelolaaan pesantren Bustanul Huda cukup banysky#ag paling
mendasar adalah dana yang tidak memadai dan dasyang kurang
memadai. Dana yang tidak memadai itu disebabkamrnkarpihak
pesantren Bustanul Huda tidak menerima bantuandarbaik lembaga
maupun pemerintah. Akan tetapi pihak pesantrenaBustHuda hanya
menerima sumbangan-sumbangan dari masyarakat rsekdtn
sumbangan dari wali-wali santri saja. Sedangkailitées yang tidak

memadai itu dikarenakan kurangnya dana pesantren.

B. Saran
1. Diharapkan kedepannya pengelolaan pesantren Blstdnda bisa
berjalan semaksimal mungkin dan bisa memajukan [aggantren

Bustanul Huda seperti pertama kali didirikkan. Daemega saja
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kedepannya data-data santri yang sudah bekerjgustayang sudah
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi bisa dkalmentasikan atau
dibuatkan data khusus agar peneliti-peneliti satagp bisa mudah
dalam penelitiannya.

. Sebaiknya pengelola pesantren mencari solusi yaikgabau tepat untuk
mengatasi berbagai hambatan dalam pengelolaantpasayar proses
kegiatan khususnya pendidikan yang sudah direneanblsa berjalan

sesuai dengan tujuan didirikannya pesantren.

. Sebaiknya pihak pesantren mau menerima sumbangaddralembaga

maupun pemerintah, agar masalah seperti kurangaya pesantren bisa

terpecahkan.
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